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The purpose of this study was to identify and analyze the characteristics of 

students' ability to understand mathematical concepts in grade VIII. Descriptive 

qualitative research was used in this study. With regard to the subject of eighth 

grade students, MTs. Az-Zahra Parongpong has a total of 33 students, with 18 

female students and 15 male students. The technique in collecting data is with 3 

questions in the form of descriptions, each of which represents an indicator of 

mathematical concept understanding ability. The data processing technique is 

to analyze the ability to understand the mathematical concepts of the system of 

linear equations of two variables in terms of gender on each indicator. Based 

on the results of the analysis, the average score of male students is 40.3% and 

female students is 53.5% on the material of the system of linear equations of two 

variables. So with that difference, it can be said that the mathematical 

communication skills of female students are higher than male students.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

karakteristik kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika di kelas 

VIII. Penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Berkenaan 

dengan subjek siswa kelas delapan, MTs. Az-Zahra Parongpong memiliki 

jumlah siswa sebanyak 33 orang, dengan 18 siswa perempuan dan 15 siswa laki-

laki. Metode pengumpulan data terdiri dari tiga pertanyaan dengan deskripsi 

untuk masing-masing pertanyaan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Teknik pengolahan data yaitu menganalisis kemampuan pemahaman 

konsep matematis sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari gender 

pada setiap indikatornya. Berdasarkan hasil akhir dari ujian, nilai rata-rata siswa 

laki-laki adalah 40,3% dan siswa perempuan 53,5% pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Jadi dengan perbedaan tersebut, dapat dikatakan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa perempuan lebih 

tinggi daripada siswa laki-laki. 
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PENDAHULUAN   

Matematika adalah mata pelajaran yang harus diberikan kepada semua siswa dengan tujuan 

untuk mempersiapkan kemampuan berpikir secara runtut, logis, terarah, mendasar, dan 

imajinatif, serta kemampuan bekerja sama dengan orang lain Rachmantika & Wardono, (2019). 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
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Matematika juga menjadi bagian paling penting dalam ilmu pengetahuan Aripin & Purwasih, 

(2017). Menurut Wardhani (Yulianty, 2019), alasan untuk belajar matematika adalah sesuatu 

yang harus dipahami, diantaranya a) siswa diharapkan mengetahui konsep, menjelaskan, 

menerapkan algoritma dengan tepat dalam memecahkan masalah, b) siswa diharapkan dapat 

menggunakan  model atau  sifat penalaran, memanipulasi  dalam membuat kesimpulan, 

memaparkan ide  dalam  pernyataan matematika, c) siswa diharapkan dapat menemukan 

masalah dengan memahami masalah  serta merancang modul matematika, menyelesaikan 

model ataupun solusi yang ditemukan, d) siswa diharapkan dapat mengemukakan ide atau 

gagasan dengan penyajian data matematika  dalam memperjelas masalah, e) siswa diharapkan 

dapat menghargai fungsi matematika dalam kehidupan. Berdasarkan pernyataan Wardhani 

Astuti & Krisnawati, (2023) tersebut Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah 

agar siswa dapat memahami hubungan antara berbagai ide sehingga dapat membantu mereka 

dalam menyelesaikan masalah. 

Salah satu kemampuan yang perlu dikuasai siswa dalam pembelajaran adalah kemampuan 

pemahaman. konsep yang dapat dipahami oleh pemikiran siswa daripada dihafal, sehingga 

siswa dapat menerapkan konsep-konsep tersebut dalam konteks lain. Salah satu tujuan yang 

akan ditunjukkan oleh pengajar adalah pemahaman, karena siswa yang kurang paham akan 

diarahkan oleh pengajar dalam mencapai pemahaman ide Astuti & Krisnawati, (2023). Ketika 

siswa dapat menjelaskan kembali hasil latihan mereka dengan mengkomunikasikannya, mereka 

dianggap telah memahami konsep tersebut. Salah satu tanda bahwa mereka memahami konsep 

adalah mereka dapat menjelaskan atau menyatakan kembali apa yang telah mereka pahami 

Husna et al., (2020). Untuk mempelajari matematika, seseorang harus memiliki pemahaman 

matematika, keterampilan yang sangat penting Dini et al., (2018). Karena akan mudah bagi 

siswa untuk memecahkan masalah matematika jika mereka memahami konsepnya (Pebrianti & 

Puspitasari, 2023). 

Kemampuan pemahaman konsep ini didukung dengan penelitian pada persentase rata-rata skor 

adalah 58%, sehingga dikategorikan kurang Indah & Hidayati, (2021). Sama dengan penelitian 

Khairunnisa & Aini, (2019) bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi SPLDV masih rendah. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika yaitu 

“pelajaran matematika menekankan pada pemahaman konsep”, yang menunjukkan bahwa bagi 

siswa yang belum bisa belajar matematika, Untuk menerapkan pengetahuan ini di dunia nyata 

dan memecahkan masalah, mereka harus terlebih dahulu memahami konsep matematika yang 

diperlukan Irwanto et al., (2023).  

Hal ini dipertegas oleh Dwidarti et al., (2019) bahwa kurangnya pemahaman konsep siswa 

menjadi penyebab kesulitan tersebut. Faktor gender dapat berdampak pada kemampuan siswa 

dalam belajar matematika. Pengasuhan dan pendidikan yang diterapkan di sekolah tidak dapat 

dilepaskan dari gender dalam pendidikan. Orientasi harus dapat dilakukan dengan 

memperhatikan kapasitas dan kemampuan anak yang berbeda-beda. Aspek-aspek 

perkembangan anak yang berbasis gender, seperti aspek motorik, sosial, emosional, dan artistik, 

dapat digunakan untuk belajar Mappapoleonro, (2020).  

Dalam hal belajar dan memahami matematika, perbedaan gender juga dapat menghasilkan 

banyak perbedaan Khasanah et al., (2020). Dalam hal akurasi, ketelitian, ketepatan, dan presisi, 

pria tidak sebaik wanita dalam berpikir. Sebaliknya, pria lebih baik dalam hal penalaran 

Anggraeni & Herdiman, (2018). Berdasarkan pernyataan di atas tentang pentingnya 

kemampuan pemahaman matematis bagi siswa, maka peneliti  tertarik menganalisis tentang 

karakteristik kemampuan pemahaman konsep matematis khususnya pada materi sistem 
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persamaan linear dua variabel (SPLDV) di kelas VIII MTs Az-Zahra Parongpong berdasarkan 

gender.  

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi pemahaman siswa MTs 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis materi SPLDV. dengan subjek seluruh 

siswa kelas VIII, yang meliputi 15 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan..  

Tiga soal tes uraian tentang kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi SPLDV 

digunakan dalam instrumen penelitian ini. Adapun  Indikator  pemahaman  konsep  matematis  

menurut Wardhani (Indah & Hidayati, 2021) yaitu  a)  Menyatakan  ulang  sebuah  konsep;  b) 

Mengklasifikasikan  objek  menurut  sifat-sifat  tertentu sesuai  dengan  konsepnya;  c) Memberi  

contoh  dan  bukan  contoh  dari  suatu  konsep;  d)    Menyajikan konsep  dalam  berbagai  

bentuk  representasi  matematis;  e) Mengembangkan  syarat  perlu  dan  syarat cukup  dari  

suatu  konsep;  f) Menggunakan  dan  memanfaatkan  serta  memilih  prosedur  atau  operasi 

tertentu; g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Peneliti 

mengambil 3 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini yaitu: 

(1) Menyatakan  ulang  sebuah  konsep;  (2) Menyajikan konsep  dalam  berbagai  bentuk  

representasi  matematis;  (3) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Tabel 1 Instrumen yang digunakan untuk pengujian ditunjukkan di bawah ini.  

Tabel 1. Indikator dan Instrumen Tes Soal Uraian Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

No 

Soal 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Butir Soal 

1. Menyatakan  ulang  

sebuah  konsep 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan SPLDV? 

2. Menyajikan konsep  

dalam  berbagai  

bentuk  representasi  

matematis 

Pada sore hari, Ibu Vidhni dan Ibu wiwit berbelanja di 

pasar, Ibu Vidhni membeli 2 kg gula  dan  2  kg  tepung  

dengan  membayar  seharga  Rp  38.000,00.  Sementara 

itu  Ibu  wiwit  membeli  1  kg gula  dan  3  kg  tepung  

dengan  membayar  seharga  Rp  43.000. 

a. Buatlah dua persamaan matematika untuk 

merepresentasikan data yang telah disebutkan di 

atas. Untuk variabelnya, gunakan huruf x dan y! 

b. Dalam persamaan tersebut Menunjukkan apa 

huruf x dan y pada persamaan yang kamu tulis? 

3. Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Tentukan penyelesaian dari SPLDV: 3x +5y = 16 dan 4x 

+ y = ─10 dengan metode substitusi dan eliminasi! 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Ada 3 pertanyaan yang terdiri dari satu pertanyaan tentang indikator kemampuan pemahaman 

konsep yang diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 

18 siswa perempuan. Peneliti memeriksa setiap pertanyaan sesuai dengan hasil tes indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Faktor gender juga digunakan dalam analisis 

setiap pertanyaan. Data nilai siswa berdasarkan gender disajikan di bawah ini.. 

Tabel 2. Hasil Nilai Siswa 

No Indikator Kemampuan 

Pemahaman konsep 

Matematis 

Rata-Rata 

Nilai Laki-

Laki 

%Nilai 

Laki-Laki 

Rata-Rata 

Nilai 

Perempuan 

%Nilai 

Perempuan 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

32,6 31,8% 51,8 55,4% 

2. Menyajikan konsep kedalam 

bentuk representasi matematis 

45,2 43,8% 60,7 53,8% 

3. Mengaplikasikan konsep 

algoritma dalam pemecahan 

masalah 

61,2 45,3% 75,3 51,3% 

Total 46,3 40,3% 62,6 53,5% 

Berdasarkan tabel 2 di atas, skor rata-rata nilai pria adalah 40,3% dan skor rata-rata nilai siswa 

wanita adalah 53,5%. Dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan memiliki skor tipikal yang 

lebih tinggi dalam hal kemampuan pemahaman konsep matematis daripada siswa laki-laki.. 

Indikator Menyatakan ulang sebuah konsep memperoleh persentase sebesar 31,8% untuk siswa 

laki-laki dan 55,4% siswa perempuan, dengan selisih persentase keduanya adalah 23,6%. 

Kemudian, indikator  Menyajikan konsep kedalam bentuk representasi matematis, rata-rata 

persentase siswa laki-laki diperoleh 43,8% dan siswa perempuan 53,8% dengan selisih 

persentase keduanya menjadi 10%. Sedangkan, indikator Mengaplikasikan konsep algoritma 

dalam pemecahan masalah rata-rata persentase siswa laki-laki diperoleh 45,3%dan siswa 

perempuan 51,3% selisih persentase antara keduanya menjadi 6%. 

Melalui analisis data, diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan yang sangat besar. Nilai rata-rata siswa 

laki-laki menunjukkan fakta sebesar 46,3 dan siswa perempuan yang sebesar 62,6, dengan 

selisih keduanya sebesar 16,3. Hal ini juga disebabkan oleh format soal uraian yang 

mengharuskan siswa untuk menganalisis, mengolah, dan merencanakan penyelesaian soal atau 

masalah berdasarkan pemahaman konsep yang dimilikinya. Hasil analisis dapat digambarkan 

sebagai berikut.  Soal no. 1 dengan indikator: menyatakan kembali sebuah konsep  adalah 

Jelaskan apa arti dari SPLDV? 

 
Gambar 1. Jawaban siswa wanita pada soal nomor 1 
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Soal Nomor 1 dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep, siswa diminta untuk 

menyebutkan pengertian dari SPLDV. Berdasarkan Hasil jawaban siswa soal nomor 1 pada 

gambar 1 siswa perempuan sudah dapat menjelaskan pengertian dari pecahan secara konsep 

walaupun jawaban siswa masih kurang lengkap. Namun, siswa tersebut sudah dapat 

menyatakan ulang konsep dengan bahasanya sendiri. Berdasarkan jawaban dapat dikatakan 

bahwa siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep tersebut. 

 
Gambar 2. Jawaban siswa pria pada soal nomor 1 

Pada gambar 2 Siswa dapat menyatakan kembali ide PLDV, tetapi soal meminta mereka untuk 

mendefinisikan arti SPLDV. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa belum membaca soal 

dengan seksama, dan yang kedua, siswa tidak mengetahui perbedaan antara PLDV dan SPLDV. 

Selanjutnya untuk Indikator: menyajikan konsep kedalam bentuk representasi matematis. Soal 

no. 2: Pada sore hari, Ibu Vidhni dan Ibu wiwit berbelanja di pasar, Ibu Vidhni membeli 2 kg 

gula  dan  2  kg  tepung  dengan  membayar  seharga  Rp  38.000,00.  Sementara itu  Ibu  wiwit  

membeli  1  kg gula  dan  3  kg  tepung  dengan  membayar  seharga  Rp  43.000. a) Buatlah 

dua persamaan matematika untuk merepresentasikan data yang telah disebutkan di atas. Untuk 

variabelnya, gunakan huruf x dan y! b) Dalam persamaan tersebut Menunjukkan apa huruf x 

dan y pada persamaan yang kamu tulis? 

 
Gambar 3. Jawaban siswa perempuan pada soal nomor 2 

Gambar 3 merupakan salah satu jawaban siswa perempuan yang benar. Berarti siswa 

perempuan sudah dapat menyajikan konsep kedalam bentuk representasi matematis. Pada soal 

nomor 2 diberikan tes berupa soal cerita, dimana siswa harus memodelkannya kedalam bentuk 

matematis. Dan terlihat pada gambar 3 bahwa siswa sudah dapat menyajikannya dengan benar 

dan lengkap. 

 
Gambar 4. Jawaban siswa laki-laki pada soal nomor 2 
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Untuk gambar 4 merupakan salah satu jawaban siswa laki-laki yang salah. Karena siswa laki-

laki belum mampu menyajikan konsep kedalam bentuk representasi matematis. Seperti yang 

dapat dilihat pada gambar 4, bahwa jawaban siswa bagian b kosong atau siswa tidak menjawab 

pertanyaan dari soal nomor 2 yang bagian b. 

Selanjutnya indikator: mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah Soal no. 

1 : Tentukan penyelesaian dari SPLDV: 3x +5y = 16 dan 4x + y = ─10 dengan metode 

substitusi dan eliminasi! 

 
Gambar 5. Jawaban siswa perempuan Soal Nomor 3 

Gambar 5 merupakan salah satu jawaban benar siswa perempuan. Di mana siswa perempuan 

telah mampu menerapkan rumus dan prosedur pemecahan masalah dengan benar. Sangat jelas 

bahwa siswa dapat menghitung nilai x dan y secara akurat. 

Gambar 6. jawaban Siswa laki-laki pada soal Nomor 3 

Pada gambar 6 Salah satu jawaban siswa pria. Dimana siswa pria sebenarnya dapat 

mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, tetapi 

masih ada kesalahan atau kekeliruan dalam perhitungannya. Terlihat pada operasi penjumlahan 

maupun pengurangan bilangan bulat yang masih banyak kekeliruan. Misal pada jawaban siswa 

diatas disana terdapat pengoperasian  20y +3y = 23y siswa masih menjawab 23 y, seharusnya 

jawaban yang tepat dalam pengoperasian tersebut yaitu 20y -3y = 17y. 

Pembahasan 

Hasil penelitian terhadap seluruh siswa siswi kelas VIII menunjukan bahwa dari tiga indikator 

yang diberikan siswa rata-rata dapat memahami dua indikator, adapun indikator yang dapat 

dipahami yaitu (1) Menyatakan  ulang  sebuah  konsep;  (2) mengaplikasikan konsep algoritma 

dalam pemecahan masalah, sedangkan pada indikator (3). menyajikan konsep kedalam bentuk 

representasi matematis. Jawaban dari ketiga indikator tersebut dibedakan menjadi 5 kategori 
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jawaban yaitu 0,1,2,3,4. Jawaban-jawaban  tersebut menjadi rubrik penilaian siswa terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Siswa mengalami kesulitan menjawab pertanyaan 

karena berbagai alasan. 

Siswa tidak terbiasa mengerjakan soal, mereka tidak fokus pada pertanyaan, dan mereka masih 

belum tahu bagaimana cara mengetahui apakah data dalam soal sudah memadai. Akibatnya, 

mereka kesulitan menjawab soal Putra et al., (2018). Elemen-elemen yang mempengaruhi 

rendahnya tingkat bagaimana siswa pengganti dapat menginterpretasikan ide-ide numerik 

adalah tidak adanya fokus siswa pengganti, kecenderungan belajar yang sporadis, dan teknik 

pembelajaran yang digunakan kurang menarik Alzanatul Umam & Zulkarnaen, (2022). Faktor 

lainnya yang menyebabkan siswa kurang pada kemampuan pemahaman dengan indikator 

pemecahan masalah adalah Sebagian besar siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal 

SPLDV dengan menyimpulkan dan mengoperasikan sesuai dengan model yang digunakan. 

Akibatnya, mereka melakukan kesalahan ketika menyelesaikan dan menyimpulkan jawaban 

mereka pada setiap tes yang diberikan kepada mereka (Nurzaman et al., 2022).  

Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti cara penyampaian materi oleh guru, 

pemberian model yang konkrit agar lebih mudah di pahami siswa, pemahaman konsep 

matematika dalam materi SPLDV, dan juga siswa yang tidak menyimak dengan baik saat guru 

sedang menjelaskan, dan juga siswa tidak mengetahui dasar dari materi SPLDV ini yaitu 

perkalian. Sudah menjadi rahasia umum, ketika guru menyampaikan namun siswa tidak 

memperhatikan materi yang diberikan. Untuk memotivasi siswa dalam belajar, guru harus lebih 

mampu memberikan pembelajaran yang interaktif dan kreatif. Selain itu juga guru harus 

menciptakan suasana menyenangkan di dalam kelas agar siswa tidak merasakan bosan ketika 

berada di dalam kelas, selain itu model pembelajaran yang diterapkan pada siswa harus tepat 

agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Jika pembelajaran tepat maka kemampuan 

pemahaman matematis siswa lebih meningkat. Hal ini juga berdampak terhadap hasil belajar 

siswa.  

Hal ini juga didukung oleh Alzanatul Umam & Zulkarnaen, (2022) siswa  memiliki kebiasaan 

belajar yang tidak teratur, Kurangnya konsentrasi belajar siswa dan metode pembelajaran yang 

digunakan kurang menarik. kemampuan pemahaman konsep matematis jika indikator yang 

telah ditentukan oleh siswa untuk dipenuhi. untuk menentukan tingkat pemahaman setiap siswa, 

disediakan soal dengan indikator tersebut untuk dijawab oleh siswa. Berdasarkan observasi 

tersebut diketahui 20 dari 33 Siswa melanjutkan mengerjakan soal-soal pemahaman konsep 

berbasis materi SPLDV dengan keliru. Hal ini terjadi karena tidak adanya kemampuan untuk 

memahami ide-ide numerik dari siswa pengganti. Salah satu penyebabnya adalah karena siswa 

yang menggantikan tidak memahami ide-ide penting untuk mengerjakan materi SPLDV. 

Mengenai konsep prasyarat yang harus dipahami diantaranya adalah pemahaman konsep 

operasi hitung dasar Astuti & Krisnawati, (2023).  

Selain  faktor dari dalam diri siswa serta peran guru yang dapat menjadi penyebab Kesulitan 

siswa pengganti dalam belajar, faktor dari luar diri siswa pengganti yang membuat siswa 

pengganti mengalami masalah dalam belajar, terutama dalam kemampuan pemahaman konsep 

matematis, adalah bantuan orang tua dan keadaan siswa pengganti saat ini. Orang tua 

hendaknya berperan aktif dalam mendukung pendidikan siswa, seperti menyediakan fasilitas 

pembelajaran, mengawasi anak ketika belajar, membantu kesulitan anak ketika tidak 

mengetahui terkait materi pembelajaran serta mendukung serta mendorong anak untuk 

mengembangkan minat dan bakatnya. Dalam lingkungan pun dapat mempengaruhi belajar 
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siswa karena siswa akan meniru bahkan berperilaku sesuai lingkungan tempat dia tinggal atau 

bergaul.  

Menurut Kenneth Unaenah et al., (2020) indikator kemampuan pemahaman konsep, siswa 

sudah mempunyai kemampuan pemahaman konsep, jika siswa mampu menyatakan, 

membedakan, memberi model ataupun non-model, dan dapat menerapkan ide-ide dalam 

menyelesaikan persoalan matematika yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Az-Zahra Parongpong kabupaten Bandung 

Barat,  bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ketika menjawab soal-soal 

materi SPLDV tergolong rendah.. Masih banyak ditemukan kesalahan siswa dalam menjawab 

soal-soal yang diberikan, hal tersebut dikarenakan siswa tidak dapat memahami konsep  dasar 

materi SPLDV dengan benar. Selain itu banyak siswa yang masih kebingungan dalam 

menerapkan konsep khususnya pada soal- soal pemecahan masalah. Untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan soal-soal yang sesuai dengan kemampuan 

pemahaman konsep siswa agar dapat mengurangi kesalahan dalam menjawab soal tes. 
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